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Abstrak 

Puskesmas harus didirikan pada setiap kecamatan yang memenuhi persyaratan lokasi, bangunan, prasarana, peralatan, 

ketenagaan. Persyaratan lokasi yang meliputi aspek geografis, aksebilitas untuk jalur transportasi, kontur tanah, fasilitas 

parkir. Oleh karena itu, dengan adanya pemetaan Puskesmas dasar berbasis Sistem Informasi Geografis yang hasil 

akhirnya berupa peta sebaran Puskesmas dapat memberikan kemudahan kepada pemerintah dalam perencanaan dan 

monitoring mengenai keterangan Puskesmas serta letak lokasi Puskesmas yang ingin diketahui serta sebagai rekomendasi 

kepada pihak terkait jika ingin membangun Puskesmas agar diperhatikan dalam pemerataannya sehingga layanan 

kesehatan di Surabaya Selatan menjadi lebih baik. Penelitian ini menggunakan metode analisis tetangga terdekat dengan 

software ArcGis 10.8 untuk menentukan pola sebaran. Hasil penelitian ini pola sebaran puskesmas di Wilayah Surabaya 

Selatan termasuk dalam kategori pola sebaran merata (dispered pattern), pemetaan lokasi fasilitas kesehatan di wilayah 

Surabaya Selatan terdapat 16 puskesmas yang tersebar secara merata di setiap kecamatan, jangkauan pelayanan dari 

puskesmas dengan kategori Tinggi ialah bahwa wilayah tersebut terjangkau jarak 3000 m. 

Kata Kunci: ArcGis, Pemetaan, Pola Sebaran, Puskesmas, Jangkauan Pelayanan. 

 

Abstract 

 

Puskesmas must be established in each sub-district that meets the requirements for location, building, infrastructure, 

equipment, and personnel. Location requirements which include geographical aspects, accessibility for transportation 

routes, land contours, parking facilities. Therefore, with the mapping of basic Puskesmas based on Geographic 

Information Systems, the end result is a map of the distribution of Puskesmas, which can provide convenience to the 

government in planning and monitoring regarding in formation about Puskesmas and the location of the location of the 

Puskesmas that we want to know, as well as recommendations to related parties if they want to build a Puskesmas so that 

attention in equity so that health services in South Surabaya are bett er. This study uses the nearest neighbor analysis 

method with ArcGis 10.8 software to determine distribution patterns. The results of this study showed that the distribution 

pattern of health centers in the South Surabaya area was included in the dispersed  pattern category, mapping the location 

of health facilities in the South Surabaya area there were 16 health centers that were spread evenly in each sub -district, 

the range of services from health centers in the High category was that the area It is within  reach of 3000 m. 

 

Keywords: ArcGIS, Mapping, Distribution Patterns, Public Health Centers, Service Outreach . 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Peran teknologi informasi tidak pernah lepas 

dalam segala aspek kehidupan masyarakat sehari-
hari. Perkembangan teknologi informasi ini telah 
berkembang sangat maju hingga sekarang. Semakin 
majunya suatu teknologi semakin mudah dalam 
mencari informasi yang diinginkan. Teknologi 
berbasis komputer, kini telah merambah hampir 
seluruh sisi kehidupan manusia. Berbagai disiplin 
ilmu telah memanfaatkan teknologi ini untuk 
mengembangkan teori-teori dan aplikasinya melalui 

berbagai macam sistem informasi. Salah satu jenis 
sistem informasi yang saat ini sangat popular, 
khususnya dalam survei pemetaan adalah Sistem 
Informasi Geografis (SIG). SIG telah dimanfaatkan 
oleh berbagai instansi pemerintah maupun swasta 
untuk keperluan perencanaan, pemantauan, hingga 
evaluasi hasil-hasil pembangunan (Kharistiani 
2013).  

Pusat Kesehatan Masyarakat yang 
selanjutnya disebut puskesmas. Puskesmas 
merupakan pusat pelayanan kesehatan perorangan 
primer yang berfungsi sebagai gate keeper atau 
kontak pertama pelayanan kesehatan formal dan 
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penakis rujukan sesuai standar pelayanan medis. 
Puskesmas harus dapat memberikan penanganan 
awal kasus medis yang masih dapat ditangani di 
puskesmas sebelum dilakukan rujukan kepada pasien 
(BPJS 2014).  

Puskesmas memiliki peranan penting dalam 
penyelenggaraan Sistem Jaminan Kesehatan 
Nasional. Diberlakukannya program JKN membuat 
masyarakat yang akan berobat ke rumah sakit dengan 
kartu BPJS harus mendapat rujukan terlebih dahulu 
dari puskesmas (Zulhadi, Trisnantoro, L. & Zaenab 
2013). Rujukan ini diberikan kepada pasien BPJS 
jika puskesmas tidak dapat memberikan pelayanan 
kesehatan sesuai dengan kebutuhan pasien karena 
keterbatasan fasilitas, pelayan dan ketenagaan, serta 
diagnosis pasien diluar 155 diagnosis yang harus 
dilayani di puskesmas (BPJS 2014). Sistem rujukan 
diselenggarakan dengan tujuan memberikan 
pelayanan kesehatan secara bermutu, sehingga 
tujuan pelayanan tercapai tanpa harus menggunakan 
biaya yang mahal (Putri A 2016). 

Pemetaan Puskesmas berbasis Sistem 
Informasi Geografis bertujuan agar dapat 
memberikan kemudahan kepada para pengguna 
dalam pencarian informasi mengenai keterangan 
Puskesmas serta letak lokasi Puskesmas yang ingin 
diketahui yang berada di wilayah Surabaya Selatan. 
(Peraturan Menteri Kesehatan RI No 43 tahun 2019) 
Tentang Puskesmas, harus didirikan pada setiap 
kecamatan yang memenuhi persyaratan lokasi, 
bangunan, prasarana, peralatan, ketenagaan. 
Persyaratan lokasi yang meliputi aspek geografis, 
aksebilitas untuk jalur transportasi, kontur tanah, 
fasilitas parkir. Oleh karena itu, dengan adanya 
pemetaan Puskesmas dasar berbasis Sistem 
Informasi Geografis yang hasil akhirnya berupa peta 
sebaran Puskesmas dapat memberikan kemudahan 
kepada pemerintah dalam perencanaan dan 
monitoring mengenai keterangan Puskesmas serta 
letak lokasi Puskesmas yang ingin diketahui serta 
sebagai rekomendasi kepada pihak terkait jika ingin 
membangun Puskesmas agar diperhatikan dalam 
pemerataannya sehingga layanan kesehatan di 
Surabaya Selatan menjadi lebih baik. 
 
Rumusan Masalah 
 Permasalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana pola sebaran dan hasil pemetaan lokasi 
pada pusat kesehatan masyarakat di Surabaya 
Selatan.  
 

Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pola sebaran dan hasil pemetaan lokasi 
pusat kesehatan masyarakat di Surabaya Selatan.  
 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pusat Kesehatan Masyarakat 

 Permenkes Nomor 43 Tahun 2019 Tentang 

Puskesmas, Puskesmas adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan 

tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 

promotif dan preventif di wilayah kerjanya. Menurut 

Ilham Akhsanu Ridho (2008:143) Puskesmas adalah 

suatu unit organisasi yang bergerak dalam bidang 

pelayanan kesehatan yang berada di garda terdepan 

dan mempunyai misi sebagai selatan pengembangan 

pelayanan kesehatan, yang melaksanakan pembinaan 

dan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan 

terpadu untuk masyarakat di suatu wilayah kerja 

tertentu yang telah ditentukan secara mandiri dalam 

menentukan kegiatan pelayanan namun tidak 

mencakup aspek pembiayaan.  

 Puskesmas adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan 

tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya 

promotif dan preventif, untuk mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di 

wilayah kerjanya. Puskemas juga dapat disebut 

sebagai klinik pratama di mana merupakan sebuah 

fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perseorangan dengan menyediakan pelayanan medik 

dasar baik umum maupun khusus.  

 

Sistem Informasi Geografis 

 Pe irke imbangan du inia  ilmu i pe inge itahuian 

me injadikan Siste im Informasi   Ge iografi atau i SIG 

me imiliki pe iran pe inting dalam ke ihidu ipan, te iruitama 

pada ke igiatan me impe iroleih, me ire ikam dan 

me ingu impuilan data yang be irsifat ke iru iangan/spasial 

(Fau izi 2020). Siste im Informasi Ge iorafis ataui 

Ge ioraphic Information Siste im (GIS) me iru ipakan 

su iatu i siste im informasi yang be irbasis kompuiteir, 

dirancang u intu ik be ike irja de ingan me inggu inakan data 

yang me imiliki informasi spasial (be ire ifeireinsi 

ke iru iangan). Siste im ini me ingcaptu irei, me ingeiceik, 

me inginte igrasikan, me imanipuilasi, me inganalisa,dan 

me inampilkan data yang se icara spasial 

me ire ife ireinsikan ke ipada kondisi bu imi (Aini 2020). 

SIG me iru ipakan alat yang be irmanfaat u intuik 

pe ingu impuilan, pe inimbuinan, pe ingambilan ke imbali 

data yang diinginkan, dan pe inayangan data 
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ke iru iangan yang be irasal dari ke inyataan duinia 

(Bu irrou igh, 1986).  

 Me inu iru it Prahasta (2002:55) SIG adalah 

siste im kompu ite ir yang digu inakan u intuik 

me ingu impuilkan, me imeiriksa, me inginteigrasikan, dan 

me inganalisa informasi-informasi yang be irhuibuingan 

de ingan pe irmu ikaan bu imi. Pada dasarnya istilah 

Siste im Informasi Ge iografis me iru ipakan gabu ingan 

dari tiga u insu ir pokok yaitu i siste im, informasi, dan 

ge iografis. SIG me iru ipakan su iatu i siste im yang 

me ine ikankan pada u insu ir informasi ge iografis. Istilah 

“ge iografis” me iru ipakan bagian dari spasial 

(ke iru iangan). Istilah ini se iring digu inakan se icara 

be irgantian atau i te irtu ikar hingga timbu il istilah yang 

ke itiga, ge iospasial. Pe inggu inaan kata “ge iografis” 

me inganduing pe inge irtian su iatu i pe irsoalan me ingeinai 

bu imi: pe irmu ikaan duia atau i tiga dime insi. Istilah 

“informasi ge iografis” me inganduing pe inge irtian 

informasi me inge inai te impat-teimpat yang te irle itak di 

pe irmu ikaan bu imi, pe inge itahuian me inge inai posisi 

dimana su iatu i obje ik te irle itak di peirmuikaan buimi, dan 

informasi me inge inai ke ite irangan-keite irangan (atribuit) 

yang te irdapat di pe irmu ikaan bu imi yang posisinya 

dibe irikan atau i dikeitahu ii (Prahasta 2005). 

 
Pola Sebaran 

 Pada hake ikatnya analisis ke iruiangan adalah 

analisis lokasi yang me initik be iratkan ke ipada 3 uinsuir 

ge iografi yaitu i jarak (distancei), kaitan (inte iraction) 

dan ge irakan (move ime int). Pola pe irse ibaran dapat 

dibe idakan me injadi tiga, yaitu i pola me inge ilompok, 

random, dan se iragam (Bintarto, R & Surastopo, 

1978). Ke imuidian u intuik meinge itahuii pola peirseibaran 

se ipe irti ini analisis yang digu inakan adalah analisa 

te itangga te irde ikat (ne iare istne iighbouir analysis). 

Analisis te itangga te irde ikat (ne iare istneiighboor 

analysis) adalah te iknik yang dike imbangkan ole ih ahli 

lingku ingan hidu ip yaitu i Clark dan Eivans (1954), 

yang dirancang se icara khu isu is u intu ik pe ingu ikuiran 

pola, dalam artian su isu inan dari distribu isi satui 

ku impu ilan titik dalam 2 atau i 3. 

 Dasar digu inakan analisis te itangga te irdeikat 

(ru imu is 1) de ingan krite iria nilai T me inuiruit 

Su imaatmaja (dalam Mu ita’ali, 2015), yaitui: 

 
Tabeil 1. Nilai T 

No. Nila T Pola 

1. 0,00 - 0,70 
pola be irge irombol (cluiste ir 
patte im) 

2. 0,70-1,40 
pola se ibar tidak meirata 
(random) 

3. 1,40-2,1491 
pola te irse ibar me irata 
(dispe irrd patte irn) 

 

Peta  

Pe iratu iran pe ime irintah Nomor 09 Tahuin 2014 
te intang Informasi Ge iospasial  me inye ibuitkan peita 
adalah su iatu i gambaran dari u insu ir-uinsu ir alam 
dan/atau i bu iatan manu isia, yang be irada diatas ataui 
dibawah pe irmuikaan bu imi yang digambarkan pada 
su iatu i bidang datar deingan skala te irte intui. 

Pe iran pe ita dalam SIG me injadi salah satui 
su imbe ir data pe ita yang me injadi salah satu i me idia 
u intu ik me imbantu i dalam me imahami wilayah yang 
akan dike irjakan. Se itiap pe ita me imiliki tu iju ian yang 
be irbe ida-beida, yang te irgantuing de ingan pe imbu iat peita 
itu i se indiri. 
 
Pemetaan 

 Pe iratu iran Pe ime irintah Nomor 8 Tahuin 2013 
Te intang Ke ite ilitian Pe ita meinye ibuitkan u init pe imeitaan 
me iru ipakan pe imbagian ru iang te irke icil atau i hieirarki 
te irke icil dalam su iatu i Pe ita Te imatik yang digu inakan 
u intu ik me inampilkan informasi te imatik dalam 
pe inyu isuinan tata ru iang.  

Pe ime itaan  adalah  ilmu i  yang  me impe ilajari  
ke inampakan  muika  bu imi  yang me inggu inakan suiatui 
alat dan me inghasilkan informasi  yang aku irat. 
De ingan kata lain,  pe imeitaan  dan  ilmu i  ge iografi  itui  
sama  kare ina  sama-sama  me imbahas se isuiatu i   yang   
be irada   di   dalam   atau i   di   atas   bu imi   se ilama   
hal   te irse ibu it me impe ingaruihi pe irmu ikaan buimi 
(Ambarwati and Johan 2016). 
 
Lokasi  

Me inu iru it Kamu is Be isar Bahasa Indoneisia 
pe inge irtian lokasi adalah su iatu i te impat. Se idangkan 
me inu iru it situ is Arcgis Storymap, istilah lokasi 
me imiliki ke ite irkaitan de ingan su iatu i te impat yang 
dapat dinyatakan dalam se ibu iah wilayah, se ipe irti 
pe imu ikiman, kota, deisa ataui bahkan situ is arke iologi. 
 
Metode 

 Me itode i yang digu inakan dalam peineilitian ini 
adalah de iskriptif dan ku iantitaif. Me itode i de iskriptif 
de ingan me inu injuikkan langkah-langkah dalam proseis 
pe imbu iatan pe ita me ilalu ii software i ArcGis 10.8 seirta 
me inghitu ing hasil nilai T dan klasifikasi pola seibaran 
dalam analisa me itodei te itangga te irdeikat. 
 Pe ine ilitian ini me inggu inakan du ia data dalam 
pe imgambilan pe ine ilitian yaitu i data prime ir dan data 
se iku indeir. Data primeir dipe iroleih dari su irveii lapangan 
ke i lokasi pu isat ke iseihatan masyarakat di 8 ke icamatan 
Su irabaya Se ilatan de ingan bantu ian Google i Maps. 
Se idangkan data se iku inde ir dipe irole ih dari stuidi 
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lite iratu ire i dan dokuime in-dokuimein meinuinjang beiruipa 
su imbe ir data yang dipeirole ih dari situis we ib ataui basis 
data pu iblik. Me ingu impuilkan data se ikuindeir 
dipe irlu ikan se ibagai pe indu ikuing dalam pe ime itaan 
se ibaran lokasi Pu iskeismas di Su irabaya Se ilatan.  
Data Se iku inde ir yang dipe irole ih yaitu i koordinat titik 
lokasi de ingan bantuian GPS Maps Came ira dan Peita 
Administrasi Kota Su irabaya. 
 Me itode i pe ine ilitian ini me inggabu ingkan 
pe inde ikatan de iskriptif dan pe inggu inaan Sisteim 
Informasi Ge iografis (SIG) u intu ik me impe iroleih 
informasi te intang se ibaran, jarak, dan lokasi 
pu iske ismas di Su irabaya Se ilatan. Te iknik 
pe ingu impuilan data yang digu inakan me ilipuiti 
pe ingamatan langsuing, wawancara, dan dokuime intasi. 
Se ilain itu i, me itode i analisis te itangga te irde ikat (Neiareist 
Ne iighbouir Analysis) digu inakan u intu ik me inganalisis 
pola pe irse ibaran pu iske ismas. Be iriku it di tampilkan 
dalam diagram alir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe ine ilitian ini disu isu in se ite ilah me ilakuikan 
pe ingambilan data di lapangan yaitu i koordinat-
koordinat dari se ilu iruih Pu iske ismas be irada di wilayah 
Su irabaya Se ilatan. Se ilanju itnya data koordinat-
koordinat te irse ibu it diolah me injadi se ibuiah pe ita pola 
se ibaran dan jangkauian pe ilayanan Pu iske ismas yang 
be irada di wilayah Su irabaya Se ilatan. Hasil akhir pada 
pe ine ilitian ini be iru ipa pola se ibaran, pe ita informasi 
lokasi dan jangkauian pe ilayanan Pu iskeismas be iseirta 
pe ita te itangga te irde ikat yang be irada di wilayah 
Su irabaya Se ilatan de ingan skala 1: 75.000. 
 
Pemetaan Puskesmas 

Be irdasarkan hasil pe ingu impu ilan data 
me ilalu ii su irve ii lokasi di lapangan, dipe irole ih data 
ju imlah pu iskeismas di wilayah Su irabaya Se ilatan yaitui 
be irju imlah 16 pu iske ismas dapat dike itahuii titik 
koordinat pu iskeismas se ibagai be irikuit: 

 
Tabeil 2. Titik Koordinat Puiskeismas 

No. 
Nama 

Puskesmas 

Titik Kooedinat 

Bujur 

Timur 

(X) 

Lintang 

Utara 

(Y) 

1 Pu iske ismas 
Ke idu iru is 

112.709791 -7.319783 

2 Pu iske ismas 
Balas Klu imprik 

112.689646 -7.331608 

3 Pu iske ismas 
Wiyu ing 

112.693833 -7.314856 

4 Pu iske ismas 
Ke ibonsari 

112.714315 -7.328387 

5 Pu iske ismas 
Gayu ingan 

112.718958 -7.338105 

6 Pu iske ismas 
Siwalanke irto 

112.736345 -7.340087 

7 Pu iske ismas 
Je imu irsari 

112.740167 -7.326235 

8 Pu iske ismas 
Sidose irmo 

112.755843 -7.307222 

9 Pu iske ismas 
Wonokromo 

112.730331 -7.303161 

10 Pu iske ismas 
Jagir 

112.737693 -7.305918 

11 Pu iske ismas 
Ngage il Re ijo 

112.748753 -7.292896 

12 Pu iske ismas 
Du iku ih Ku ipang 

112.712139 -7.283424 

13 Pu iske ismas 
Pu itat Jaya 

112.722318 -7.281522 

14 Pu iske ismas 
Pakis 

112.728277 -7.282013 

15 Pu iske ismas 
Sawahan 

112.727428 -7.265692 

Tidak 

Mulai 

Mencari Objek Penelitian 

Survei Lokasi 

Pengambilan Data 

Data Sekunder Data Primer 

Kelengkapan 

Data 

Ya 

Selesai 

Pengolahan Data 

Analisa dan Pembahasan 

Hasil atau Produk 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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16 Pu iske ismas 
Banyu i U irip 

112.720274 -7.271517 

 
Dari titik koordinat yang ada pada tabeil 2. 

Titik Koordinat Pu iske ismas, ke imu idian dapat 
dilaku ikan pe ingolahan data u intu ik me imbu iat peita 
lokasi dari pu iske ismas di wilayah Su irabaya Se ilatan. 
Be iriku it hasil Pe ime itaan pu iske ismas di wilayah 
Su irabaya Se ilatan. 

 
Gambar 2. Pe ita Se ibaran Pu iske ismas 

 
Dari gambar 2. Pe ita Se ibaran Pu iske ismas, 

dike itahu ii te irdapat 16 pu iske ismas yang te irseibar 
me irata di se itiap keicamatan. 
 
Pola Sebaran Puskesmas 

Be irdasarkan pola pe inyeibaran pu iske ismas di 
wilayah Su irabaya Se ilatan pada pe ita maka pola 
pe inye ibarannya bisa dite intu ikan. Dalam hal ini 
pe ine iliti me inggu inakan me itode i ave irage i ne iareist 
ne iighbor su immary pada softwarei Arcgis. 

Dasar analisis te itangga te irde ikat de ingan 
krite iria nilai T me inu iru it Su imaatmaja (dalam Mu ita'ali, 
2015), yaitu i u intuik me incari hasil pola se ibaran 
pu iske ismas seibagai be irikuit: 

 
Tabeil 3. Nilai T 

No. Nila T Pola 

1. 0,00 - 0,70 
pola be irge irombol (clu isteir 
patte im) 

2. 0,70-1,40 
pola se ibar tidak me irata 
(random) 

3. 1,40-2,1491 
pola te irse ibar me irata 
(dispe irrd patte irn) 

 
 Pe irhitu ingan nilai T pada fitu ir ave iragei 
ne iare ist ne iighbor su immary dapat dilakuikan de ingan 
cara me imbu iat file i shp baru i be iru ipa titik lokasi 
pu iske ismas dan pu istu i pada proje ict manage ime int tool. 
Ke imu idian, pada Arctoolbox pilih spatial statistic 
tools > analyzing patte irns > ave irage i neiareist ne iighbor 
> tu ilis lu ias are ia > ok. Se ite ilah hal te irse ibuit dilakuikan 

maka akan me indapatkan hasil analisis se ibagai 
be iriku it: 
 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Te itangga Te irde ikat 

 
Be irdasarkan pe irhitu ingan yang te ilah 

dilaku ikan de ingan tools ArcGis, dipe irole ih indeiks 
pe inye ibaran Pu iske ismas di Su irabaya Se ilatan de ingan 
nilai 1,47. Nilai te irse ibu it be irada pada ku iadran ke itiga 
jika dilihat dari tabe il 3. De ingan de imikian pola 
pe irse ibaran Pu iskeismas di wilayah su irabaya se ilatan 
me iru ipakan pola te irse ibar me irata (dispe irrd patteirn). 
U intu ik le ibih je ilasnya dapat dilihat pada pe ita pola 
se ibaran beirikuit: 
 

 
Gambar 4. Peita Teitangga Teirdeikat 
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Jangkauan Pelayanan Puskesmas 

Jangkau ian Pe ilayanan Pu iskeismas di wilayah 
Su irabaya se ilatan me imiliki 16 Pu iske ismas yang 
te irse idia. Se ilu iru ih ke icamatan yang ada di Wilayah 
Su irabaya Se ilatan me imiliki pu iske ismas. U intuik 
me inge itahuii jarak jangkau ian atau i radiu is pe ilayanan 
dari pu iske ismas dapat digu inakanya te iknik analisis 
GIS be iru ipa analisis bu iffeiring, analisis ini 
me inggu inakan standar jarak me inuiru it SNI 03-1733-
2004 yaitu i jarak jangkau ian pe ilayanan pu iskeismas 
ialah 3000 m. Hasil dari jangkau ian pe ilayanan 
Pu iske ismas pada tabe il beirikuit: 
 

Tabeil 4. Jangkauian Peilayanan Puiskeismas 

 
 Be irdasarkan hasil analisis diatas, jarak 
jangkau ian pe ilayanan dari pu iske ismas de ingan 
kate igori Tinggi ialah bahwa wilayah te irseibuit 
te irjangkau i jarak 3000 m. Beirdasarkan SNI 03-1733-
2004 standar radiu is jangkau ian pu iske ismas adalah 
3000 m. Uintu ik me ilihat le ibih je ilas bagaimana jarak 
jangkau ian dari pu iske ismas, maka dapat dilihat pada 
pe ita be iriku it ini: 
 

 
Gambar 5. Peita Jangkauian Peilayanan 

 
 
KESIMPULAN  

Beirdasarkan peineilitian yang suidah 

dilaksanakan teirhadap Pu iskeismas di wilayah 
Su irabaya Seilatan, dapat ditarik keisimpuilan beirikuit: 

1. Dalam meineintu ikan pola seibaran puiskeismas di 
wilayah Suirabaya Seilatan meingguinakan 

meitodei analisis teitangga teirdeikat deingan 

bantuian softwarei ArcGis 10.8. Hasil dari 
peirhituingan pola seibaran pu iskeismas di 

Wilayah Su irabaya Seilatan teirmasuik dalam 
kateigori pola seibaran meirata (dispeireid patteirn).  

2. Peimeitaan lokasi fasilitas keiseihatan di wilayah 

Su irabaya Seilatan teirdapat 16 puiskeismas yang 
teirseibar seicara meirata di seitiap keicamatan, 

dimana keicamatan di wilayah Suirabaya Seilatan 
beirju imlah 8. Keicamatan teirseibuit meilipuiti 

Keicamatan Sawahan, Keicamatan Wonokromo, 
Keicamatan Du iku ih Pakis, Keicamatan 

Karangpilang, Keicamatan Wiyuing, Keicamatan 

Wonocolo, Keicamatan Gayuingan, Keicamatan 
Jambangan.  

3. Jangkauian peilayanan dari pu iskeismas deingan 
kateigori Tinggi ialah bahwa wilayah teirseibu it 

teirjangkaui jarak 3000 m. Beirdasarkan SNI 03-
1733-2004 standar radiuis jangkauian pu iskeismas 

adalah 3000 m. 
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No. Kecamatan 
Jangkauan Pelayanan 

Tinggi Cukup Rendah 
Tidak 

Terjangkau 

1. Sawahan √ - - - 

2. Wonokromo √ - - - 

3. Du iku ih Pakis √ - - - 

4. Karang 
Pilang 

√ - - - 

5. Wiyu ing √ - - - 

6. Wonocolo √ - - - 

7. Gayu inggan √ - - - 

8. Jambangan √ - - - 


